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Abstrak 

Tanaman kedelai (Glycine max) adalah salah satu tanaman penghasil minyak nabati dan perlu adanya unsur 

dalam membantu pertumbuhan dan hasil panen tanaman. Alternatif dalam pengembangan teknologi hidroponik 

sangat diperlukan untuk memperbaiki kualitas kenampakan morfologi dan kualitas benih tanaman kedelai baik 

berupa tinggi tanaman, diameter batang, jumlah polong isi, dan jumlah biji pertanaman. Penelitian bertujuan 

mengevaluasi berbagai konsentrasi AB mix terhadap karakteristik pertumbuhan, fisiologis, dan anatomi tanaman 

kedelai (Glycine max L.) dalam sistem hidroponik. Penelitian telah dilaksanakan pada greenhouse di Kebun 

Cikabayan Bawah, Institut Pertanian Bogor, Indonesia. Penelitian menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap 

Teracak (RKLT) sederhana. Perlakuan yang digunakan berupa konsentrasi AB Mix yang terbagi menjadi 3 taraf 

yaitu  1/2, 1, dan 2 kali konsentrasi AB Mix. Perlakuan 1x konsentrasi AB Mix (10 mL L-1) secara konsisten 

memiliki tinggi tanaman dan jumlah daun relatif lebih tinggi sebesar 7,9% dan 0,9% dibandingkan dengan 1/2 dan 

2x konsentrasi. Kesimpulan dari penelitian ini 1/2, 1, dan 2x konsentrasi AB Mix tidak menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap karakter pertumbuhan, fisiologi dan anatomi tanaman kedelai (Glycine max L.) dalam sistem 

hidroponik. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait konsentrasi AB Mix dengan beberapa genotipe tanaman 

kedelai untuk meningkatkan produksi yang optimal. 

Kata Kunci: Kedelai, Konsentrasi, AB Mix, Anatomi, Fisiologi  

Abstract 

Soybean plants (Glycine max L.) are among the primary sources of vegetable oil and require essential nutrients 

to support their growth and yield. In order to enhance the morphological quality and seed production of soybean—

such as plant height, stem diameter, number of filled pods, and number of seeds per plant—alternative 

developments in hydroponic technology are needed. This study aimed to evaluate the effects of different 

concentrations of AB Mix nutrient solution on the growth, physiological, and anatomical characteristics of soybean 

plants in a hydroponic system. The experiment was conducted in a greenhouse at the Lower Cikabayan Garden, 

Bogor Agricultural University, Indonesia, using a simple Randomized Complete Block Design (RCBD). The 

treatments consisted of three AB Mix concentration levels: 1/2x, 1x, and 2x the standard concentration. The 1x 

AB Mix concentration treatment (10 mL L⁻¹) consistently resulted in relatively higher plant height and number of 

leaves—by 7.9% and 0.9%, respectively—compared to the 1/2x and 2x treatments. However, the differences were 

not statistically significant. The study concluded that varying AB Mix concentrations (1/2x, 1x, and 2x) did not 

significantly affect the growth, physiology, or anatomy of soybean plants in a hydroponic system. Further research 

is recommended to explore the interaction between AB Mix concentrations and various soybean genotypes to 

achieve optimal production. 

Keyword : Soybean, Concentration, AB Mix, Anatomy, Physiology

PENDAHULUAN  

Tanaman kedelai (Glycine max) adalah salah 

satu tanaman penghasil minyak nabati utama dan 

sumber protein yang mengandung 35% 

karbohidrat, 35% protein, 20% minyak nabati, dan 

5% abu [1]. Kacang kedelai adalah sebagai 

sumber kalsium, zat besi, seng, fosfor, 

magnesium, tiamin, riboflavin, dan asam fosfat 

[2]. Lebih jauh lagi, minyak kedelai berperan 
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penting dalam nutrisi manusia karena tingginya 

kosentrasi asam lemak tak jenuh [3]. Penggunaan 

kedelai di Indonesia mencapai 2,8 juta ton untuk 

kebutuhan industri dan 13 ribu ton digunakan 

untuk konsumsi langsung.  

Penurunan produksi dari tahun ke tahun adalah 

masalah yang cukup serius di hadapi oleh 

Indonesia. Produksi kedelai mengalami 

penurunan sebesar 2 kali lipat dari tahun 2018-

2021 [4]. Salah satu faktor penyebab penurunan 

produksi kedelai adalah terjadinya penurunan luas 

lahan yang digunakan untuk budidaya kedelai, 

akibat dari alih fungsi lahan untuk perumahan dan 

pembangunan industri. Untuk meningkatkan 

produksi kedelai, harus tetap dilaksanakan salah 

satunya melalui inovasi budidaya kedelai tanpa 

tanah, seperti budidaya hidroponik [5]. 

Hidroponik adalah salah satu solusi dalam 

menghadapi kondisi iklim yang tidak menentu dan 

wilayah pertanian semakin berkurang, sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan serta kondisi 

lingkungannya menjadi terkontrol [6]. 

Budidaya hidroponik memungkinkan petani 

untuk mengatur kondisi lingkungan, sekaligus 

mengurangi jumlah air irigasi yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman, meningkatkan hasil, 

dan mencegah infeksi [7]. Budidaya kedelai 

secara tradisional yang ditanam di lahan terbuka 

dan di tanah menyebabkan terjadinya fiksasi 

simbiotik N2 atmosfer oleh spesies bakteri 

Rhizobium dalam bintil akar tanaman [8]. 

Berdasarkan hasil penelitian [9] melaporkan 

bahwa budidaya kedelai pada tanah dibandingkan 

dengan teknik film nutrisi (NFT) atau budidaya 

kedelai pada rockwool memberikan pengaruh 

positif terhadap nodulasi akar, serta pertumbuhan, 

dan hasil tanaman, tanpa memengaruhi komposisi 

proksimat biji. Hasil penelitian [10], 

menambahkan bahwa konsentrasi sebanyak 1.250 

ppm AB mix meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil sebesar 8,5% pada tanaman Brassica 

narinosa L. Upaya dalam peningkatan hasil 

produksi tidak hanya dari cara budidayanya saja, 

melainkan juga harus menambahkan unsur hara 

yang tersedia. 

Unsur hara merupakan unsur yang penting 

dalam membantu pertumbuhan dan hasil panen 

tanaman, serta menjadi faktor penentu kualitas 

tanaman. Larutan unsur hara haruslah tepat dalam 

budidaya hidroponik, agar sesuai dengan 

kebutuhan tanaman [11]. Konsentrasi larutan 

unsur hara dalam budidaya hidroponik adalah 

salah satau faktor penentu yang perlu diperhatikan 

[12]. Permasalahannya pada saat ini penggunaan 

konsentrasi AB mix memerlukan kajian lebih 

lanjut guna mengoptimalkan hasil panen lebih 

baik, sehingga biaya perawatan relatif murah. 

Menurut [13] alternatif dalam pengembangan 

teknologi hidroponik sangat diperlukan untuk 

memperbaiki kualitas kenampakan morfologi dan 

kualitas benih tanaman kedelai baik berupa tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah polong isi, dan 

jumlah biji pertanaman.  

Berdasarkan paparan diatas maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi berbagai 

konsentrasi AB mix terhadap karakteristik 

pertumbuhan, fisiologis, dan anatomi tanaman 

kedelai dalam sistem hidroponik. 

MATERIAL DAN METODE  

Lokasi Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan pada greenhouse 

di Kebun Cikabayan bawah Institut Pertanian 

Bogor yang berada pada titik koordinat -

6’.551339”, 106’.714735”. Dengan ketinggian 

tempat sekitar 234 mdpl, curah hujan bulanan 

berkisar antara 386.7 mm hingga 411.5 mm 

dengan rata-rata sebesar 399.1 mm. Suhu 

minimal, maksimal, dan rata-rata sebesar 22 0C, 

35 0C, dan 26 0C. Kelembaban rata-rata sebesar 

81%.  

Bahan dan Alat Penelitian 

Benih kedelai sebagai bahan tanaman.  

Rockwool sebagai media semai benih kedelai dan 

tempat melekatnya akar. Larutan AB Mix sebagai 

unsur hara atau nutrisi. Baskom, kain flannel, bak 

plastik kecil, gunting, penggaris digunakan dalam 

proses budidaya hidrophonik. Mikroskop, kuteks, 

silet, selotip, dan kamera digunakan pada saat 

pengamatan anatomi daun tanaman. Untuk 

pengamatan kadar klorofil menggunakan daun 

tanaman, asetris, kelereng, coolbox, micropipet, 

plastik bening, timbangan, tabung reaksi, mortar, 

vortex mixer, spektrofotometer, dan alat 

sentrifugasi.  

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) sederhana. 

Perlakuan yang telah digunakan adalah 

konsentrasi AB Mix yang terbagi menjadi 3 taraf 

yaitu:  1/2, 1, dan 2 kali konsentrasi AB Mix. 

Terdapat 3 perlakuan dan diulang sebanyak 6 kali, 

sehingga terdapat 18 unit percobaan. 
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Benih kedelai disemai selama satu minggu 

sebelum dipindahkan pada sistem hidroponik.   

Kemudian setiap bak hidrophonik dilengkapi 

dengan penutup dan memiliki 8 lubang minipot. 

Pembuatan larutan AB Mix dengan melarutkan 

stok A dan B kedalam bak yang berisikan air 

sebanyak 4 L. Penambahan larutan stok A dan B 

sebanyak 5 mL/L untuk ½ konsentrasi, 10 mL/L 

untuk 1 kali konsentrasi, dan 20 mL/L untuk 2 kali 

konsentrasi. Masing-masing bak diberi label nama 

sesuai perlakuan.  

 

Parameter dan Prosedur Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan meliputi tinggi 

tanaman dan jumlah daun dilakukan pada 8 

tanaman setiap bak dan pengamatan dilakukan 2 

minggu setelah tanam (MST). Pengukuran tinggi 

diukur mulai pangkal batang sampai ujung daun. 

Pengukuran jumlah daun yang dihitung 

merupakan daun yang telah terbuka sempurna. 

Pengamatan dilakukan sampai tanaman berumur 4 

MST. Untuk pengukuran bobot basah dan bobot 

kering dari tajuk dan akar tanaman kedelai diamati 

pada umur 5 dan 6 MST.  

Pengamatan anatomi daun berupa kerapatan 

stomata (jumlah stomata/satuan luas bidang 

pandang) dan panjang jaringan palisade dilakukan 

pada daun ke 6 atau 7.  Dengan cara mengambil 

daun pada pagi hari dan disimpan dalam coolbox. 

Selanjutnya daun kedelai diiris melintang diatas 

preparate. Potongan daun diberi sedikit air dan 

diamati panjang jaringan palisade dibawah 

mikroskop digital dan software khusus. Untuk 

mengamati jumlah stomata, bagian bawah daun 

dioleskan kutek dan ditunggu beberapa saat 

sampai kering. Tempelkan selotip pada kuteks 

yang sudah kering dan amati dibawah mikroskop. 

Pengamatan kadar klorofil dilakukan dengan 

mengambil sampel daun sebanyak 0,02 g, 

kemudian dihaluskan dan ditambahkan larutan 

asetris sebanyak 1 mL. Mortar dibilas dengan 

asetris, setelah itu di sentrifugasi selama 10 detik. 

Selanjutnya supernatan dimasukkan kedalam 

tabung reaksi dan ditambahkan asetris dan tutup 

tabung reaksi dengan kelereng. Sampel diukur 

dengan spektrofotometer. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan Analysis of Variance 

(Anova) untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

dan dilanjutkan uji lanjut BNT taraf 5% untuk 

mengetahi perbedaan antar perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pertumbuhan Tanaman Kedelai 

Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman 

kedelai yang terdiri dari tinggi tanaman dan 

jumlah helai daun umur 2-4 MST dapat dilihat 

pada Gambar 1 dan Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh dari berbagai konsentrasi 

larutan AB Mix terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman kedelai 

pada umur 2-4 MST 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa konsentrasi 

AB Mix menghasilkan tinggi tanaman yang 

berbeda berbeda. Berdasarkan Gambar 1, dapat 

dilihat bahwa pertumbuhan tertinggi tanaman 

pada 2 MST, diperoleh pada tanaman yang 

mendapatkan kosentrasi AB Mix 1/2 kali, 

kemudian diikuti 1 kali, dan yang terendah pada  2 

kali. Pada pengamatan 3 MST, tanaman tertinggi 

secara berurutan ditemukan pada tanaman yang 

mendapatkan konsentrasi AB Mix 1 kali, ½ kali, 

dan 2 kali. Selanjutnya pada pengamatan 4 MST, 

diperoleh pertumbuhan tertinggi secara berurutan 

adalah pada konsentrasi AB Mix 1 kali, ½ kali, 

dan 2 kali.  

Pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa 

konsentrasi AB Mix menghasilkan jumlah daun 

yang bervariasi. Pada pengamatan 2 MST, jumlah 

daun terbanyak ada pada tanaman kedelai yang 

mendapatkan perlakuan konsentrasi ½ kali. 

Selanjutnya diikuti oleh tanaman yang 

mendapatkan konsentrasi 1 kali dan 2 kali. Pada 

pengamatan 3 MST, secara berurut dari yang 

terbanyak ke yang tersedikit  adalah tanaman yang 

mendapatkan perlakuan konsentrasi AB Mix 

sebanyak 1 kali, ½ kali, dan 2 kali. Selanjutnya 

pada pengamatan 4 MST, diperoleh yang 

terbanyak hingga tersedikit dari konsentrasi AB 

Mix 1 kali, ½ kali, dan 2 kali.  
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Berdasarkan hasil penelitian ini masih belum 

dapat dipastikan ukuran konsentrasi yang sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman yang maksimal. 

Masih perlu dilakukan pengkajian konsentrasi AB 

Mix yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

kedelai. Menurut [14], bahwa dengan 

penambahan AB Mix yang hanya 40 mL/L dapat 

menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun 1-

2 kali lipat, karena terdapat banyak kandungan 

unsur hara. Jumlah daun yang banyak 

menandakan kandungan unsur hara makro seperti 

unsur nitrogen yang digunakan sebagai penyusun 

klorofil untuk menunjang proses fotosintesis [15]. 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman kedelai 

dengan baik pada berbagai konsentrasi perlakuan, 

disebabkan oleh penggunaan unsur hara makro 

dan mikro yang seimbang dalam nutrisi AB Mix 

[16].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh dari berbagai konsentrasi 

larutan AB Mix terhadap 

pertumbuhan Jumlah Daun tanaman 

kedelai pada umur 2-4 MST 

 

Bobot Basah dan Kering Tajuk Tanaman 

Kedelai 

Telah dilakukan pengamatan terhadap bobot 

basah dan bobot kering tajuk tanaman kedelai 

pada 5-6 MST. Hasilnya seperti disajikan pada 

Gambar 3.  

Berdasarkan pada Gambar 3, pada pengamatan 

5 MST, bobot basah tajuk terberat hingga yang 

teringan secara berturut adalah tanaman yang 

mendapatkan konsentrasi AB Mix  ½ kali, 1 kali, 

dan 2 kali. Demikian juga pada pengamatan 6 

MST, diperoleh bobot basah tajuk terberat hingga 

teringan adalah tanaman kedelai yang 

mendapatkan konsentrasi AB Mix ½ kali, 1 kali, 

dan 2 kali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh dari berbagai konsentrasi 

larutan AB Mix terhadap bobot basah 

dan kering tajuk tanaman kedelai 

 

Untuk bobot kering tajuk terberat hingga 

teringan pada pengamatan 5 MST adalah pada 

tanaman yang mendapatkan konsentrasi AB Mix 

2 kali, 1 kali, dan ½ kali. Sebaliknya pada 6 MST, 

bobot kering tajuk terberat hingga yang terkecil 

adalah pada konsentrasi ½ kali, 1 kali, dan 2 kali.  

Bervariasinya berat basah dan kering tajuk 

tanaman kedelai disebabkan oleh konsentrasi AB 

Mix. Ukuran konsentrasi yang sesuai akan 

memberikan dampak positif pada berat tajuk. 

Konsentrasi AB Mix yang terlalu tinggi atau tidak 

sesuai dosis justru dapat menyebabkan stress pada 

tanaman sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman [17]. Terlihat dari 

pengamatan terhadap berat basah dan kering tajuk, 

konsentrasi ½ kali lebih baik.  

 

Bobot Basah dan Kering Akar Tanaman Kedelai 

Pengamatan terhadap berat basah dan kering 

akar tanaman kedelai telah dilakukan pada 5-6 

MST. Hasil pengamatan disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Pengaruh dari berbagai konsentrasi 

larutan AB Mix terhadap bobot basah 

dan kering akar tanaman kedelai 

 

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa 

bobot basah akar tanaman kedelai pada 

pengamatan 5 MST, diperoleh bobot basah akar 

tertinggi hingga terendah adalah 2 kali, 1 kali, dan 

½ kali konsentrasi AB Mix. Sedangkan pada 

pengamatan 6 MST, didapatkan konsentrasi ½ 

kali, 1 kali, dan 2 kali AB Mix memberikan hasil 

bobot terberat hingga teringan.  

Untuk bobot kering akar tanaman kedelai, 

terberat hingga yang teringan dihasilkan dari 

tanaman kedelai yang mendapatkan perlakuan AB 

Mix dengan konsentrasi 2 kali, 1 kali, dan ½ kali 

pada pengamatan 5 MST. Tetapi sebaliknya berat 

kering akar tanaman kedelai terberat hingga 

teringan diperoleh pada konsentrasi AB Mix 2 

kali, 1 kali, dan ½ kali pada 6 MST.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

nutrisi yang terlalu tinggi belum tentu mendukung 

pertumbuhan yang lebih optimal, setidaknya pada 

fase vegetatif. Tanaman leguminosa seperti 

kedelai tidak selalu pada dosis tinggi, melainkan 

pada konsentrasi yang mampu menjaga antara 

kebutuhan dan ketersediaan unsur hara [18]. 

Bahwa konsentrasi AB Mix yang terlalu pekat 

akan menyebabkan akumulasi garam yang 

berdampak negatif terhadap serapan air dan nutrisi 

oleh tanaman [19]. 

Berdasarkan data pada Gambar 4, secara 

umum bobot kering tajuk dan akar meningkat 

relatif lebih besar pada perlakuan ½ kali 

konsentrasi. Hal ini menunjukkan perlakuan ½ 

kali konsentrasi sedikit lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil fotosintat tanaman kedelai 

pada umur 6 MST. Hasil penelitian [20] 

menjelaskan bahwa kelebihan unsur hara akan 

mengakibatkan efek  toksisitas atau kejenuhan 

unsur hara, sehingga dapat menghambat efisiensi 

metabolisme. Selanjutnya menurut hasil 

penelitian [21] menjelaskan bahwa sebaliknya 

pemberian nutrisi rendah hingga sedang 

cenderung lebih menguntungkan untuk tanaman 

kedelai karena mampu mendorong pertumbuhan 

akar dan penyerapan air yang lebih optimal. 

Karakter Anatomi Tanaman Kedelai 

Pengamatan terhadap karakter anatomi  

tanaman kedelai, yaitu Kerapatan Stomata dan  

panjang palisade telah dilakukan pada 6 MST. 

Hasilnya disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap 

kerapatan stomata dan panjang palisade 

tanaman kedelai umur 6 MST. 

 

Berdasarkan Tabel 1, kerapatan stomata relatif 

lebih tinggi pada perlakuan ½ kali konsentrasi AB 

Mix, kemudian disusul pada konsentrasi 2 kali dan 

1 kali.  Pola ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

yang terlalu tinggi atau rendah tidak selalu 

Perlakuan 

Kerapatan 

stomata 

(mm2) 

Panjang 

palisade (nm) 

1/2x konsentrasi 

AB Mix 
137,58a 43020,22a 

1x konsentrasi 

AB Mix 
112,10a 72231,31a 

2x konsentrasi 

AB Mix 
130,79a 62904,92a 

Uji BNT tn tn 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama diatas 

                     tidak berbeda nyata sebagaimana ditentukan 

                     dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)  

                     p < 0,05; tntidak nyata 
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berbanding lurus dengan peningkatan kerapatan 

stomata. Hal ini dapat dijelaskan hasil penelitian 

[22], bahwa pemberian nutrisi dalam jumlah yang 

optimal dapat meningkatkan aktivitas 

pembentukan stomata, namun nutrisi berlebih 

justru menimbulkan dampak negatif pada 

perkembangan stomata. 

Pada Tabel 1 dapat diamati bahwa panjang 

jaringan palisade tidak dipengaruhi oleh 

konsentrasi AB Mix pada tanaman kedelai. 

Panjang jaringan palisade tanaman kedelai 

memiliki kecenderungan lebih Panjang 72231, 31 

nm pada perlakuan 1kali konsentrasi. Sementara 

pada tanaman kedelai yang mendapatkan 2 kali  

konsentrasi AB Mix berada pada urutan kedua dan 

½ kali konsentrasi yang terpendek.  Pemanjangan 

jaringan palisade adalah salah satu bentuk 

pertumbuhan tanaman dari aktivitas pembelahan 

dan pemanjangan sel [23].  

 

Karakter fisiologi tanaman kedelai 

Pengamatan terhadap kandungan klorofil daun 

pada tanaman kedelai 5 MST disajikan pada Tabel 

2.  

 

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap 

klorofil a, b, dan rasio klorofil a/b 

tanaman kedelai umur 5 MST. 

Perlakuan 
Klorofil a 

(mmol g-1) 

Klorofil b 

(mmol g-1) 

Rasio 

klorofil 

a/b 

(mmol 

g-1) 

1/2x 

konsentrasi 

AB Mix 

0.0023a 0.0013a 1.73a 

1x 

konsentrasi 

AB Mix 

0.0032a 0.0012a 2.53a 

2x 

konsentrasi 

AB Mix 

0.0029a 0.0013a 2.30a 

Uji BNT tn tn tn 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama diatas 

                    tidak berbeda nyata sebagaimana ditentukan 

                    dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

                    p < 0,05; tntidak nyata  

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa kadar 

klorofil a tertinggi hingga terendah adalah pada 

tanaman kedelai yang mendapatkan 1 kali 

konsentrasi AB Mix, kemudian 2 kali dan terakhir 

½ kali. Sementara untuk kandungan klorofil b, 

tertinggi kandungannya adalah tanaman yang 

mendapatkan ½ kali konsentrasi AB Mix, dan 2 

kali, yang terkecil adalah 1 kali.  

Untuk rasio klorofil a/b yang terbesar adalah 

pada tanaman kedelai yang mendapatkan 

konsentrasi AB Mix 1 kali, selanjutnya 2 kali, dan 

yang terakhir ½ kali. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh, perlakuan 1kali konsentrasi AB Mix 

mengalami peningkatan relatif lebih banyak pada 

jumlah klorofil a dan rasio klorofil a/b.  Hal ini 

menunjukkan bahwa 1 kali konsentrasi AB Mix 

cenderung optimal dalam mendukung 

pembentukan klorofil a, b, dan rasio klorofil a/b. 

Menurut hasil penelitian [24], bahwa 

pembentukan klorofil dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara yang akan menyebabkan 

penurunan laju fotosintesis dan mengganggu 

aktivitas metabolisme.  

Secara keseluruhan, perlakuan 1kali 

konsentrasi AB Mix cenderung memberikan hasil 

yang lebih baik dalam mendukung pembentukan 

pigmen fotosintetik, khususnya klorofil a dan 

rasio klorofil a/b. Sehingga pentingnya 

penggunaan konsentrasi nutrisi yang tepat untuk 

mengoptimalkan fungsi fisiologi tanaman. 

Pengamatan kandungan klorofil juga 

dilakukan pada 6 MST, dan hasilnya disajikan 

pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap 

klorofil a, b, dan rasio klorofil a/b 

tanaman kedelai umur 6 MST 

Perlakuan 
Klorofil a 

(mmol g-1) 

Klorofil b 

(mmol g-1) 

Rasio 

klorofil 

a/b 

(mmol g-

1) 

1/2x 

konsentrasi 

AB Mix 

0.0031a 0.0012a 2.59a 

1x 

konsentrasi 

AB Mix 

0.0027a 0.0011a 2.51a 

2x 

konsentrasi 

AB Mix 

0.0031a 0.0012a 2.53a 

Uji BNT tn tn tn 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama diatas 

                     tidak berbeda nyata sebagaimana ditentukan 

                     dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

                      p < 0,05; tntidak nyata 

 

Berdasarkan Tabel 3, pemberian nutrisi AB 

Mix dengan konsentrasi berbeda tidak 

mempengaruhi terhadap kandungan klorofil a, b, 
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dan rasio klorofil a/b pada tanaman. Berdasarkan 

hasil pengamatan, ½ kali  dan 2 kali  konsentrasi 

AB Mix cenderung memiliki kandungan klorofil 

yang lebih tinggi sebesar 0,0031 mmol g-1. 

Sementara itu, 1 kali menunjukkan kandungan 

klorofil a cenderung lebih rendah, yaitu 0,0027 

mmol g-1. Hasil ini menunjukkan kekurangan atau 

kelebihan konsentrasi AB Mix dalam kisaran ini 

tidak secara signifikan menurunkan kandungan 

klorofil a. Namun terdapat kecenderungan sedikit 

menurunkan sintesis klorofil a [25]. 

Kandungan klorofil b relatif seragam diseluruh 

perlakuan, yaitu antara 0,0011-0,0012 mmol g-1. 

Stabilitas nilai klorofil b mengartikan bahwa 

konsentrasi AB Mix tidak terlalu mempengaruhi. 

Klorofil b sebagai pigmen antena dalam proses 

fotosintesis dan cenderung lebih konstan 

dibandingkan klorofil. Sementara pada perlakuan 

½ kali konsentrasi, rasio klorofil a/b relative lebih 

tinggi yaitu 2,59 mmol g-1 dibandingkan dengan 1 

kali dan 2 kali konsentrasi AB Mix. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh 

lain selain konsentrasi AB Mix, yaitu genotipe. 

Genotipe dapat mempengaruhi respon 

pertumbuhan suatu tanaman dalam responnya 

terhadap perbedaan lingkungan [26]. 

KESIMPULAN  

Perlakuan ½ kali, 1 kali, dan 2 kali  konsentrasi 

AB Mix tidak menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap karakter pertumbuhan, fisiologi dan 

anatomi tanaman kedelai (Glycine max L.) dalam 

sistem hidroponik. Perlakuan 1 kali konsentrasi 

AB Mix cenderung meningkatkan tinggi tanaman 

hingga 7,9% dibandingkan dengan 1/2 dan 2x 

konsentrasi. Sementara ½ kali konsentrasi AB 

Mix cenderung meningkat pada bobot basah dan 

kering tanaman kedelai umur 6 MST. Perlu 

adanya penelitian lebih lanjut terkait konsentrasi 

AB Mix dengan beberapa genotipe tanaman 

kedelai untuk meningkatkan produksi yang 

optimal. 
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